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Abstrak: 

Penelitian yang dilakukan di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono berfokus pada pengembangan 

metode tajdid dengan memanfaatkan animasi edukasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan efektivitas pendidikan Islam di TPQ. Metode tajdid, sebuah pendekatan progresif 

terhadap pendidikan agama, menggabungkan teknologi pembelajaran modern untuk mendorong 

keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap kurikulum. 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini menggabungkan teknik pengembangan 

dan evaluasi. Pada tahap pengembangan, materi pembelajaran disiapkan dengan cermat, animasi 

dibuat, dan para ahli memberikan penilaian. Tahap evaluasi selanjutnya melibatkan partisipasi 

aktif guru dan siswa dari TPQ At Taqwa Banaran Kertosono yang melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode tajdid yang difasilitasi dengan animasi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode tajdid dengan memanfaatkan animasi 

pendidikan terbukti sangat berdampak dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap konten pendidikan Islam. Dengan menggunakan animasi pembelajaran yang interaktif 

dan merangsang secara visual, siswa terpesona dan mampu memahami konsep-konsep keagamaan 

dengan lebih mudah dan antusias. 

Selain itu, penggabungan alat pendidikan kontemporer, seperti animasi, menawarkan pengalaman 

belajar yang beragam, sehingga mencegah siswa menjadi tidak tertarik atau lelah. Pemanfaatan 

metode pembelajaran animasi juga mendorong keterlibatan siswa yang lebih besar, karena mereka 

mampu berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan berinteraksi dengan animasi. 

Kata Kunci : Metode Tajdid, Animasi Pembelajaran 
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Pendahuluan 

Pemanfaatan animasi pembelajaran di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono untuk 

memfasilitasi metode tajdid menghadirkan pendekatan yang menjanjikan dan efisien dalam 

meningkatkan pendidikan agama Islam. Dengan menerapkan metode ini, siswa diberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan 

agama di TPQ secara keseluruhan. 

TPQ At Taqwa Banaran Kertosono telah memperkenalkan pengembangan berupa 

animasi pembelajaran untuk menyempurnakan Metode Tajdid. 

Meningkatkan efektivitas pendidikan Islam di TPQ merupakan kemajuan penting yang 

dicapai melalui penerapan metode tajdid dan pemanfaatan animasi pembelajaran. TPQ, juga 

dikenal sebagai Taman Pendidikan Al-Qur'an, memainkan peran penting dalam membina 

pemahaman keagamaan dan pengembangan karakter peserta didik muda. Namun demikian, siswa 

sering kali menghadapi tantangan ketika mencoba memahami seluk-beluk prinsip-prinsip agama. 

Untuk mencapai target tersebut Lulud (A Wathon, 2019) agar pengajar melakukan klasifikasi pada 

masing masing siswa. 

Dengan menerapkan metode tajdid, sebuah pendekatan inovatif dalam pendidikan 

agama, tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa keterlibatan dan pemahaman yang lebih tinggi 

di kalangan siswa dalam pembelajaran agama. Metode ini dengan mulus mengintegrasikan 

teknologi pembelajaran mutakhir, khususnya animasi, untuk menyampaikan konten pendidikan 

secara visual dan interaktif. 

Pemanfaatan materi pembelajaran animasi menawarkan keunggulan tersendiri dengan 

menyajikan konsep-konsep keagamaan dalam visual yang menawan. Melalui animasi, siswa dapat 

menyaksikan secara langsung penerapan praktis konsep-konsep tersebut dalam skenario 

kehidupan nyata. Hal ini berpotensi menyulut rasa ingin tahu yang tulus dalam diri siswa, 

menumbuhkan pemahaman dan penghayatan yang lebih mendalam terhadap kajian agama. 

Selain itu, memasukkan animasi ke dalam proses pembelajaran menawarkan 

kesempatan berharga bagi siswa untuk mendiversifikasi perjalanan pendidikan mereka. Daripada 

terbatas pada metode pembelajaran tradisional, siswa dapat memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan pengalaman belajar mereka secara keseluruhan. Sebagaimana Iryance (Iryance, 
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2017) siswa berani untuk aktif dalam proses belajar mengajar. Maka terjadilah interaksi yang 

diharapkan Andriyani (Andriyani et al., 2020) yang menyebabkan kemampuan membaca Al 

Qur’an semakin meningkat. Dengan demikian, siswa dapat terhindar dari perasaan monoton atau 

tidak tertarik ketika mempelajari materi pendidikan agama. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pendekatan tajdid dengan 

memasukkan animasi pendidikan di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dan menilai 

keampuhannya dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konten 

pendidikan Islam. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi yang 

berharga bagi kemajuan pendidikan agama Islam di TPQ dan menjadi sumber berharga bagi TPQ 

lain yang berupaya meningkatkan kualitas pengajaran agama. 

Salah satu aspek yang menarik adalah evolusi Metode Tajdid melalui pemanfaatan 

Animasi Pembelajaran di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono. 

Di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, aspek menarik dari pengembangan metode 

tajdid terletak pada penggabungan teknologi pendidikan modern, khususnya animasi, ke dalam 

perjalanan pembelajaran agama. Pendekatan inovatif ini menawarkan siswa pengalaman belajar 

yang menawan dan menarik. Dengan memanfaatkan animasi, siswa dapat menyaksikan penerapan 

praktis konsep-konsep keagamaan dalam skenario kehidupan nyata, memudahkan pemahaman dan 

pemahaman mereka. memahami. 

Selain itu, memasukkan animasi ke dalam proses pembelajaran memperkenalkan 

keberagaman. Siswa tidak terbatas pada metode pengajaran tradisional, tetapi juga dapat 

memanfaatkan teknologi modern untuk meningkatkan perjalanan pendidikan mereka. Dengan 

demikian, siswa akan tetap terlibat dan antusias dalam mempelajari agamanya, terhindar dari 

perasaan monoton atau tidak tertarik. 

Dengan memanfaatkan metode tajdid dan memasukkan animasi pendidikan, 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Melalui pengalaman interaktif 

dengan animasi, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mereka sendiri, 

menumbuhkan minat yang lebih dalam terhadap studi agama dan memperkuat pemahaman 

mereka. 
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Dengan memanfaatkan animasi pembelajaran di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, 

metode pengajaran tajdid semakin ditingkatkan sehingga berdampak pada peningkatan kualitas 

pendidikan agama secara keseluruhan. Pendekatan inovatif ini tidak hanya meningkatkan 

pengalaman belajar siswa tetapi juga memfasilitasi pemahaman lebih dalam dan internalisasi nilai-

nilai agama. 

Pembahasan 

Penerapan animasi sebagai media pembelajaran dalam pengembangan metode tajdid di 

TPQ At Taqwa Banaran Kertosono merupakan pendekatan yang kreatif dan menawan terhadap 

peningkatan pembelajaran Agama Islam. 

Dengan mengikuti pemanfaatan pembelajaran animasi di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono maka dapat diperoleh pemahaman menyeluruh mengenai perkembangan metode 

Tajdid. 

Di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, penerapan metode tajdid melibatkan 

pemanfaatan teknologi animasi sebagai sarana untuk merevolusi pengajaran agama Islam. 

Pendekatan inovatif ini berupaya untuk meningkatkan pembelajaran dan pemahaman siswa 

dengan menganut konsep pembaharuan dalam pendidikan agama. 

Dalam kerangka khusus ini, pemanfaatan pendekatan tajdid di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono melibatkan produksi konten pendidikan keagamaan yang memenuhi kebutuhan spesifik 

siswa, pembuatan animasi yang menawan dan mendidik, serta penilaian kemanjuran metode ini. 

dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi keagamaan. 

Dalam metode tajdid, penggabungan animasi sebagai alat pembelajaran dimaksudkan 

untuk meningkatkan pengalaman pendidikan bagi siswa dengan menawarkan pendekatan yang 

menawan dan menarik. Melalui animasi, konsep keagamaan dapat digambarkan secara visual 

sehingga pemahaman materi lebih mudah dipahami dan diserap. Lebih jauh lagi, penggunaan 

animasi memperkenalkan keragaman ke dalam proses pembelajaran, mencegah siswa mengalami 

monoton atau ketidaktertarikan. 

Pada TPQ Taqwa Banaran Kertosono, evolusi metode tajdid mempertimbangkan 

kebutuhan siswa dalam memahami agama Islam. Melalui pemanfaatan teknologi animasi, 
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pendekatan ini menawarkan pengalaman belajar yang menawan dan aplikatif sehingga 

meningkatkan semangat siswa dalam mempelajari agama Islam. 

Penerapan metode tajdid di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono yang melibatkan 

pemanfaatan animasi pembelajaran merupakan sebuah terobosan pendekatan untuk meningkatkan 

pendidikan agama Islam. Metode inovatif ini bertujuan untuk memberikan siswa perjalanan belajar 

yang lebih menawan dan efisien, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam dan kekaguman 

terhadap prinsip-prinsip iman Islam. 

Inti dari pendekatan Pengembangan Metode TPQ At Taqwa Banaran Kertosono 

melalui Pembelajaran Animasi terletak pada hakikat Tajdid. Di TPQ Di Taqwa Banaran Kertosono, 

tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi pendidikan Islam dalam lingkungan TPQ 

dengan menerapkan metode tajdid melalui pemanfaatan animasi pendidikan. Pendekatan inovatif 

ini berupaya untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep agama dan memberi 

mereka pengalaman belajar yang diperkaya. 

Penciptaan pendekatan ini berakar pada kesadaran bahwa siswa memerlukan metode 

pembelajaran yang menarik dan menarik untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan pemahaman 

mereka terhadap agama Islam. Pemanfaatan animasi sebagai sarana pendidikan memungkinkan 

penyajian materi pembelajaran secara visual menarik dan menawan, sehingga memudahkan 

eksplorasi ajaran agama lebih dalam bagi siswa. 

Selain itu, penggabungan animasi ke dalam metode tajdid memperkenalkan keragaman 

ke dalam pengalaman pendidikan. Melalui pemanfaatan teknologi animasi, siswa tidak terbatas 

pada pendekatan pembelajaran tradisional, namun memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif 

dengan konten animasi. Keterlibatan aktif ini memungkinkan siswa menjadi lebih mendalami dan 

berpartisipasi aktif dalam pendidikan agamanya, sehingga pada akhirnya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pemahaman mereka secara keseluruhan. 

Tujuan utama penerapan metode tajdid melalui animasi pembelajaran di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono adalah untuk memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang segar dan 

menawan, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap akidah Islam. 

Tujuan pokoknya adalah untuk mewujudkan suasana pendidikan yang menumbuhkan dan 
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memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip agama, sehingga 

memungkinkan siswa untuk menumbuhkan karakter dan memperkuat keimanannya. 

Pada TPQ Di Taqwa Banaran Kertosono, penerapan Animasi Pembelajaran untuk 

Pengembangan Metode Tajdid memegang peranan yang cukup besar. 

Pada TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, tanggung jawab pengembangan metode 

Tajdid melalui animasi pembelajaran diuraikan sebagai berikut: Pertama, penerapan metode tajdid 

yang memanfaatkan animasi sebagai alat pembelajaran berpotensi meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam studi agama Islam. Dengan menghidupkan konsep keagamaan, animasi memikat 

siswa dan menumbuhkan partisipasi aktif dalam perjalanan pembelajaran. Akibatnya, pendekatan 

ini secara efektif menumbuhkan minat yang tinggi di kalangan siswa terhadap eksplorasi Islam. 

Kedua, meningkatkan pemahaman di kalangan siswa: konsep keagamaan dapat digambarkan dan 

dipahami secara efektif melalui penggunaan animasi. Dengan menyajikan gagasan keagamaan 

secara visual melalui gambar animasi, siswa dapat dengan mudah menangkap dan menyerap 

materi. Pendekatan ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran agama. 

Ketiga, meningkatkan perjalanan pendidikan yaitu pendekatan tajdid, memanfaatkan animasi 

instruksional, memperkenalkan keragaman ke dalam proses pembelajaran. Siswa tidak terbatas 

pada metode pembelajaran tradisional; sebaliknya, mereka mempunyai kesempatan untuk terlibat 

dengan animasi interaktif, yang menawarkan berbagai pengalaman belajar. Hal ini memperkaya 

perjalanan pendidikan mereka dan menumbuhkan partisipasi aktif dalam studi agama. 

Kemudian meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan teknologi animasi, 

pendekatan tajdid berpotensi meningkatkan taraf pendidikan agama di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono. Animasi, sebagai alat pengajaran, menawarkan sarana penyampaian konten pendidikan 

yang segar dan menawan. Oleh karena itu, hal ini akan memperkuat efektivitas pembelajaran 

agama dan meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan di TPQ. 

Selanjutnya meningkatkan Kelanggengan Pendidikan dengan Ditegakkannya 

pendekatan tajdid dengan memanfaatkan animasi pembelajaran di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono mempunyai potensi besar dalam memajukan pendidikan agama Islam. Metode inovatif 

ini dapat menjadi model dan sumber inspirasi bagi TPQ lain yang berupaya meningkatkan 

pengajaran agama melalui pemanfaatan teknologi animasi. Dengan melakukan hal ini, 
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keberlanjutan pendidikan agama secara keseluruhan di lingkungan TPQ dapat ditingkatkan secara 

signifikan. 

TPQ At Taqwa Banaran Kertosono menawarkan pendekatan unik dalam 

pengembangan Metode Tajdid melalui penggunaan animasi pembelajaran, memberikan landasan 

yang kokoh bagi peserta didik. 

Pada TPQ Di Taqwa Banaran Kertosono metode tajdid dapat dikembangkan melalui 

animasi pembelajaran yang dapat didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut. 

1. Integrasi teknologi ke dalam kehidupan kita sehari-hari merupakan kenyataan yang tidak 

dapat disangkal di zaman modern ini. Dalam bidang pendidikan, khususnya pembelajaran 

agama, pemanfaatan teknologi dapat menjadi pendekatan yang menarik dan relevan untuk 

menarik perhatian siswa. Salah satu alat teknologi yang memiliki potensi besar adalah 

animasi, yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan pengalaman belajar dengan 

membuatnya lebih menarik dan interaktif. 

2. Kebutuhan siswa dalam lanskap pendidikan saat ini berkisar pada paparan mereka terhadap 

lingkungan yang kaya visual dan berbasis multimedia. Penerimaan mereka terhadap 

pembelajaran meningkat ketika media visual dan interaktif digabungkan. Di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono, penciptaan metode tajdid yang memanfaatkan animasi pembelajaran 

merupakan jawaban langsung terhadap kebutuhan tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan siswa pengalaman belajar yang menarik dan berhubungan dengan dunia 

mereka. 

3. Meningkatkan hasil pembelajaran: Pemanfaatan animasi sebagai media pendidikan agama 

berpotensi meningkatkan efektivitas pengalaman belajar. Dengan menggambarkan konsep-

konsep keagamaan secara visual dengan cara yang menarik, animasi memfasilitasi 

pemahaman dan asimilasi materi pelajaran bagi siswa. Dengan demikian, pembelajaran 

agama di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Peningkatan pendidikan agama di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono ditandai dengan 

penerapan teknik inventif. Pengenalan materi pembelajaran animasi sebagai sarana tajdid telah 

merevolusi cara siswa terlibat dalam pembelajaran agama. Dengan memasukkan animasi, 

pendekatan ini menawarkan pengalaman belajar yang unik dan menawan, menumbuhkan 

partisipasi aktif dan memperdalam pemahaman siswa. 
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Tujuan peningkatan mutu pendidikan Islam di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono 

dicapai melalui pemajuan pendekatan tajdid dengan memanfaatkan animasi pendidikan. Metode 

inovatif ini berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam dengan menawarkan 

pengalaman belajar yang menawan dan efisien. Dengan menggunakan metode ini, siswa dapat 

memperoleh pemahaman komprehensif tentang ajaran agama dan efektif menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hal ini akan menumbuhkan tumbuhnya keimanan dan 

karakter tangguh siswa yang teguh. 

Pengembangan metode tajdid di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono melalui 

pemanfaatan animasi pembelajaran berakar pada kemajuan teknologi, memenuhi kebutuhan siswa, 

meningkatkan efisiensi pembelajaran, menumbuhkan pendekatan inovatif, dan meningkatkan 

standar pendidikan Islam. 

Pengembangan Metode Tajdid melalui Pembelajaran Animasi di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono merupakan sebuah konsep yang sedang dijajaki. Dalam kerangka TPQ At 

Taqwa Banaran Kertosono, konsep penyempurnaan metode tajdid melalui animasi edukasi 

mencakup unsur-unsur pokok sebagai berikut: 

1. Gagasan tajdid yang berkaitan dengan revitalisasi pendidikan agama Islam mencakup 

gagasan reformasi. Tujuannya adalah untuk memodernisasi metode dan teknik pendidikan 

agar lebih memenuhi kebutuhan siswa dalam memahami dan menerapkan ajaran agama. 

2. Integrasi teknologi animasi berperan penting dalam kemajuan metode tajdid. Pendekatan 

inovatif ini memanfaatkan animasi sebagai media pembelajaran, yang secara efektif 

menggambarkan konsep-konsep keagamaan dengan cara yang menawan dan merangsang 

secara visual. Dengan melakukan hal ini, pemahaman siswa meningkat, dan pengalaman 

belajar menjadi lebih menarik dan interaktif. 

3. Untuk mengembangkan metode tajdid melalui penggunaan animasi pembelajaran, perlu 

diciptakan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa. Materi-

materi tersebut hendaknya dirancang selaras dengan tingkat pemahaman siswa dan 

menyajikan ajaran agama Islam dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, dengan 

memanfaatkan kekuatan animasi. 

Menilai kemanjuran metode tajdid, yang mencakup pemanfaatan animasi pendidikan, 

memerlukan evaluasi seberapa efektif pendekatan ini meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
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siswa terhadap konten keagamaan. Tujuan evaluasi adalah untuk mengukur keberhasilan metode 

ini dan memperbaiki kekurangan yang ada. 

Tujuan utama penerapan metode tajdid dengan animasi pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman agama Islam siswa. Dengan memasukkan animasi, 

pendekatan ini berupaya menawarkan pengalaman belajar yang menawan dan dinamis, 

menumbuhkan antusiasme dan semangat yang lebih besar partisipasi siswa dalam mempelajari 

prinsip-prinsip agama. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip tersebut diharapkan pemanfaatan animasi 

pembelajaran di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono akan meningkatkan efektivitas, keterlibatan, 

dan relevansi pendidikan agama bagi siswa. 

Penyempurnaan metode Tajdid melalui pembelajaran animasi di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono. Tujuan utama TPQ At Taqwa Banaran Kertosono dalam mengembangkan 

metode tajdid melalui animasi pembelajaran diuraikan sebagai berikut: 

Tujuan utama penerapan metode tajdid yang menyertakan animasi pembelajaran adalah 

untuk meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa dalam mempelajari agama Islam. Melalui 

pemanfaatan konten animasi, tujuannya adalah untuk membangkitkan rasa keingintahuan dan 

dorongan yang lebih besar di kalangan siswa, sehingga mendorong mereka untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran agama. 

Metode tajdid berupaya untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dengan 

memasukkan animasi. Pendekatan inovatif ini bertujuan untuk menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan dan menawan dengan menawarkan visualisasi yang menawan dan interaktif. 

Melalui penggunaan animasi, siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih seru dan 

mendalam. 

Metode tajdid yang dilaksanakan melalui penggunaan animasi pembelajaran berupaya 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam. Dengan memanfaatkan 

animasi, konsep-konsep keagamaan yang kompleks dapat digambarkan secara visual dengan cara 

yang jelas dan mudah diakses, sehingga memungkinkan siswa untuk memahami dan 

menginternalisasikan ajaran-ajaran ini dengan lebih efektif. 
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Tujuan peningkatan kemampuan siswa juga ditempuh melalui pengembangan metode 

tajdid dengan menggunakan animasi edukasi. Melalui pemanfaatan animasi sebagai media 

pembelajaran, siswa mempunyai kesempatan untuk menumbuhkan dan menyempurnakan 

keterampilan penting termasuk kreativitas, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir kritis. 

Meningkatkan kualitas pendidikan agama: Tujuan utama penyempurnaan pendekatan 

tajdid dengan memanfaatkan animasi pembelajaran adalah untuk meningkatkan taraf pengajaran 

agama di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono. Metodologi ini dimaksudkan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, efisien, dan relevan bagi siswa, sehingga pada akhirnya 

menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam dan penerapan prinsip-prinsip agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tujuan penerapan metode tajdid melalui pembelajaran animasi di TPQ At Taqwa 

Banaran Kertosono selain untuk meningkatkan pendidikan Islam juga memberikan pengaruh 

positif kepada siswa sehingga pembelajarannya lebih bermakna. 

Manfaat pemanfaatan animasi pembelajaran untuk pengembangan metode Tajdid di 

TPQ At Taqwa Banaran Kertosono sangat banyak. 

Penerapan pembelajaran animasi di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono telah 

memberikan banyak manfaat bagi peserta didik dan dunia pendidikan, khususnya dalam hal 

pengembangan metode tajdid. 

Dengan memanfaatkan animasi sebagai media pembelajaran, dimungkinkan untuk 

memikat perhatian siswa dan menyuntikkan rasa kegembiraan dalam perjalanan pendidikannya. 

Hal ini pada gilirannya berpotensi meningkatkan motivasi dan semangat mereka dalam 

mempelajari Islam. 

Dengan menggabungkan animasi, siswa dapat terlibat dalam pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menawan, yang pada akhirnya meningkatkan perjalanan pendidikan mereka 

secara keseluruhan. Pendekatan pembelajaran yang dinamis ini menumbuhkan peningkatan 

partisipasi siswa dan keterlibatan aktif dalam proses pendidikan. 

Meningkatkan pemahaman dan asimilasi konten: Animasi memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep keagamaan. Dengan memberikan 
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representasi visual, animasi membantu pemahaman siswa dan meningkatkan penyerapan materi 

pendidikan. 

Peningkatan kemampuan kognitif dan pembinaan kreativitas pada peserta didik dapat 

dicapai melalui penerapan metode tajdid dengan memanfaatkan animasi edukasi. Pendekatan 

inovatif ini tidak hanya memupuk pemikiran kritis, kemampuan analitis, dan kemampuan 

memecahkan masalah, namun juga menjadi katalis bagi siswa untuk mengekspresikan 

pemahamannya terhadap ajaran agama secara kreatif. 

Meningkatkan kualitas pendidikan agama: Penerapan pendekatan tajdid dengan 

memanfaatkan animasi pendidikan di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono berpotensi meningkatkan 

taraf pembelajaran agama. Dengan menggunakan metode ini, para pendidik mampu menyajikan 

konten keagamaan dengan cara yang menawan dan menarik, sehingga pada akhirnya akan 

memperkuat efektivitas proses pembelajaran. 

Mempromosikan penggabungan teknologi dalam pendidikan agama: Dengan 

memanfaatkan animasi pembelajaran untuk memajukan metode tajdid, integrasi teknologi dalam 

pendidikan agama dapat dipupuk. Hal ini membuka jalan bagi terciptanya pendekatan 

pembelajaran mutakhir dan relevan yang selaras dengan kemajuan masa kini. 

Dengan memanfaatkan animasi pembelajaran di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono, 

metode tajdid dapat dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama, sekaligus 

memperkuat pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama siswa sehingga memberikan manfaat 

yang sangat berharga tersebut. 

 

Kesimpulan 

Pentingnya penerapan metode tajdid yang memanfaatkan materi pembelajaran animasi 

di TPQ At Taqwa Banaran Kertosono tidak dapat dipungkiri lagi dalam rangka peningkatan 

pendidikan agama Islam. Dengan menggunakan animasi sebagai media yang menarik dan 

interaktif, metode ini efektif menarik perhatian siswa, meningkatkan motivasi, dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap ajaran agama. Lebih lanjut, pengembangan metode ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman pendidikan siswa tetapi juga mendorong tumbuhnya kemampuan 
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kognitif dan kreativitas mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran agama. 

Oleh karena itu, penerapan metode tajdid melalui pembelajaran animasi di TPQ At Taqwa Banaran 

Kertosono merupakan langkah positif dalam membentengi pendidikan agama dan menumbuhkan 

pendekatan pengajaran yang inovatif dan relevan serta selaras dengan kemajuan saat ini. 
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